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2023/2024
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HALAMAN PENGESAHAN

MODUL PRAKTIKUM BIOSTATISTIK KESEHATAN
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Telah disetujui dan disahkan pada
Hari : Senin

Tanggal : 15 Januari 2024

Penanggungjawab Mata Kuliah

v

Nina Sarasnita, S.KM.| M.PH Roviana Nurda Agustin, S.S.T., M.K.M

Menyetujui,

o
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VISI MISI
PROGRAM STUDI S-1 ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN YOGYAKARTA

VISI
Mampu menghasilkan Sarjana Administrasi Rumah Sakit yang profesional, unggul dalam
bidang Administrasi Tata Kelola Perumahsakitan dan berdaya saing di tingkat

internasional dengan dijiwai karakter yang berbudaya pada tahun 2036.

MISI

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas sehingga mampu menghasilkan
Sarjana Administrasi Rumah Sakit yang profesional, unggul dan berdaya saing di
tingkat internasional, dengan dijiwai karakter berbudaya.

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang berdaya guna melalui kegiatan penelitian
bidang Administrasi Tata Kelola Perumahsakitan yang mampu bersaing di tingkat
internasional.

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bidang administrasi tata
kelola perumahsakitan dengan memperhatikan budaya yang ada di masyarakat
setempat.

4. Menyelenggarakan tata kelola program studi sarjana administrasi rumah sakit yang

sehat dan mampu bersaing di tingkat internasional.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya Modul Praktikum Biostatistik Kesehatan Program Studi S-1 Administrasi
Rumah Sakit Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Yogyakarta ini dapat kami selesaikan.
Modul ini disusun sebagai salah satu media pembelajaran mata kuliah Biostatistik
Kesehatan.

Penyusunan Modul Praktikum ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga setelah menempuh mata kuliah
praktik ini mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan mengenai
aplikasi dari Biostatistik Kesehatan.

Penyusunan modul ini mendapat dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu
pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan. Semoga segala bantuan dan
kebaikan menjadi amal sholeh yang akan mendapat balasan yang lebih baik dari Tuhan
Yang Maha Esa.

Kami menyadari bahwa Modul Praktikum Biostatistik Kesehatan ini masih belum
sempurna. Demi sempurnanya Modul Praktikum ini, kami mengharapkan masukan, saran
dan kritik yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan Modul Praktikum

Biostatistik Kesehatan ini.

Yogyakarta, Januari 2024

Tim Penyusun
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MODUL PRAKTIKUM
BIOSTATISTIK KESEHATAN

A. Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah biostatistik kesehatan ini ditempuh oleh mahasiswa Program
Studi S-1 Administrasi Rumah Sakit Semester IV dengan beban 2 SKS (1 SKS
Teori, 1 SKS Praktikum). Dengan mengikuti praktikum ini, mahasiswa akan akan
mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam menerapkan
biostatistik kesehatan dalam rangka penyusunan penelitian. Untuk mencapai
kompetensi pada akhir pembelajaran, maka ada beberapa proses pembelajaran yang
akan ditempuh, antara lain: perkuliahan di kelas, pembelajaran mandiri, praktikum
keterampilan, dan diskusi kelompok dengan prinsip pembelajaran aktif.

Modul praktikum mata kuliah biostatistik kesehatan merupakan pedoman
praktikum yang harus dipelajari dan dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi

S-1 Administrasi Rumah Sakit STIKes Yogyakarta.

B. Capaian Pembelajaran
Mata kuliah ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa mengenai
konsep ilmu statistika bidang kesehatan yang terdiri atas konsep biostatistik serta
menganalisa data dalam penulisan ilmiah. Fokus bahasan dalam mata kuliah ini
meliputi konsep biostatistik, dan penelitian, konsep sampling, konsep hipotesis,
perhitungan sampel, konsep wuji parametrik dan nonparametrik. Capaian
pembelajaran praktikum mata kuliah ini yaitu:
1. Mahasiswa mampu mendalami menu-menu di aplikasi SPSS.
2. Mahasiswa mampu melakukan pengolahan data secara deskriptif, bivariat dan
multivariat
3. Mahasiswa mampu melakukan pengolahan data secara Uji beda 2 mean
independen dan dependen (nonparametrik)
4. Mahasiswa mampu melakukan pengolahan data secara Uji rerata >2 mean

(parametrik)
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5. Mahasiswa mampu melakukan  pengolahan data  secara  Uji
korelasi/asosiasi/hubungan (parametrik)

6. Mahasiswa mampu  melakukan  pengolahan  data  secara  Uji
korelasi/asosiasi/hubungan (nonparametrik)

7. Mahasiswa mampu melakukan pengolahan data secara Uji regresi logistik

Kesehatan

C. Rancangan Pembelajaran
Untuk mencapai kompetensi pada akhir pembelajaran, maka ada beberapa

proses pembelajaran yang akan ditempuh, antara lain praktikum keterampilan,
praktikum dikelas, perkuliahan teori di kelas, pembelajaran mandiri, praktikum di
kelas dan diskusi dengan prinsip pembelajaran aktif. Beban SKS Praktik = 1 SKS
x 170 menit x 14 minggu = 2.380 menit = 14 TM. Artinya 1 SKS ekuivalen dengan
14 kali praktikum tatap muka.
1. Jenis Keterampilan

a. Menginstall dan mempelajari menu aplikasi SPSS

b. Melakukan pengolahan data secara deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas

c. Melakukan pengolahan data secara uji beda 2 mean independen dan

dependen (nonparametrik)

d. Melakukan pengolahan data secara uji beda >2 mean (parametrik)

e. Melakukan pengolahan data uji korelasi /hubungan (parametrik)

f. Melakukan pengolahan data uji korelasi/ /hubungan (nonparametrik)

g. Melakukan pengolahan data secara uji regresi logistik kesehatan
2. Metode Pembelajaran Praktikum

Metode pembelajaran praktikum biostatistik kesehatan dilaksanakan secara

tatap muka dengan menerapkan prinsip pembelajaran aktif dengan

pendampingan dosen.

D. Jadwal Pelaksanaan
1. Waktu
Perkuliahan dilaksanakan tanggal 29 Februari 2024 sampai dengan 20 Juni
2024.
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Praktikum biostatistik kesehatan dilaksanakan pada tanggal 3 April sampai
dengan 26 Juni 2024.

2. Tempat

Tempat pelaksanaan praktikum biostatistik kesehatan dilaksanakan di RB 2.3

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Yogyakarta.

E. Tata Tertib dan Sanksi
1. Tata Tertib Mahasiswa

a
b.
C.
d.

.

Mahasiswa menggunakan seragam sesuai ketentuan.

Mahasiswa hadir sebelum jam praktikum dimulai.

Mahasiswa diharapkan membawa alat tulis.

Mahasiswa membawa handphone dan laptop untuk mencari referensi.

Mahasiswa mengikuti kegiatan praktikum sesuai dengan ketentuan.

2. Tata Tertib Pembimbing

a.

d.

.

Pembimbing wajib memberikan pengarahan kepada mahasiswa sebelum
praktikum dimulai.

Pembimbing wajib mendampingi pada setiap praktikum.

Pembimbing wajib melakukan konsultasi laporan setiap praktik yang
dilakukan mahasiswa.

Pembimbing mengoreksi dan menilai hasil laporan praktikum.

Pembimbing melakukan penilaian presentasi laporan praktikum.

3. Sanksi

Bagi mahasiswa yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi berupa tidak

diijinkan untuk mengikuti praktikum tersebut dan selanjutnya.

F. Pembimbing
Tutik Wahyuningsih, S.KM., M.PH
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G. Penilaian

Hasil penilaian, baik dinyatakan secara absolut maupun secara huruf

menggambarkan mutu, didasarkan pada perolehan nilai:

Komponen Presentase
Teori UTS=30% 60%
UAS =30%
Praktikum 20%
Penugasan 20%
Standar range Penilaian dari STIKes Yogyakarta
Angka Huruf Keterangan
80 -100 A Sangat Baik
65-79 B Baik
55-64 C Cukup
40 - 54 D Kurang
<39 E Gagal

H. Evaluasi

Bentuk evaluasi praktikum biostatistik kesehatan adalah sebagai berikut:

1. Penilaian praktikum
2. Laporan praktikum dalam bentuk makalah.
3. Laporan praktikum dalam bentuk kliping.

Modul Praktikum Biostatistik Kesehatan




KEGIATAN PRAKTIKUM 1
PENDALAMAN APLIKASI SPSS

A. Tujuan Pembelajaran Praktikum
Setelah mempelajari kegiatan praktikum 1 ini, diharapkan mahasiswa mampu

mengoperasikan aplikasi SPSS dengan baik.

B. Materi
Statistical Package for Social Science (SPSS) merupakan salah satu program
yang diperuntukkan dalam analisis data. Pengoperasian SPSS yang user friendly
menjadikan banyak dipilih oleh dosen, mahasiswa maupun peneliti untuk

melakukan analisis data.

. — —
Hats www  EES -

BRIED Fraewie e s rwed

Jika SPSS terdapat dua “sheet”, yaitu data view dan variable view yang
masing-masing memiliki peruntukan yang berbeda.
1. Data View
Data view digunakan untuk memasukkan data-data yang diperoleh dari kegiatan

penelitian.
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2. Variable View

Variable view digunakan untuk menguraikan karakteristik variabel penelitian,

yaitu memberi nama, label, koding, skala data.
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C. Aktivitas Praktikum
1. Buka program SPSS.

2. Aktifkan variable view, identifikasi tampilan SPSS dan catat kegunaannya.

3. Identifikasi menu program di aplikasi SPSS.
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KEGIATAN PRAKTIKUM 2
PENGOLAHAN DATA SECARA
DESKRIPTIF, UJI VALIDITAS, DAN
UJI RELIABILITAS

A. Tujuan Pembelajaran Praktikum
Setelah mempelajari kegiatan praktikum 2 ini, diharapkan mahasiswa
mampu melakukan pengolahan data secara deskriptif, uji validitas dan uji

reliabilitas dengan baik.

B. Materi
1. Analisis Deskriptif
Langkah-langkah praktik dalam analisis deskriptif:

a. Dari Jendela Data Editor SPSS
Klik Menu File — Open — Data.
Pilih File Data yang akan dianalisis.
Klik Menu File — Save As
d. Lakukan Pengolahan Statistik Deskriptif

Analyze => Descriptive Statistics => Frequencies => Mean, Median,
and Mode => Continue => Ok

Edit View Data Transform Insert Formi

°e

uuuuuuuuuuu

mmmmmmm

2. Uji validitas
Uji validitas menggunakan SPSS berfungsi melihat suatu alat ukur valid
(sahih) / tidak. Alat ukur merupakan pertanyaan yang ada di kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaannya dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur
oleh kuesioner. Dalam uji pengukuran validitas terdapat dua macam cara, yaitu

pertama, mengorelasikan antar skor butir pertanyaan (item) dengan total item.
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Kedua, mengorelasikan antar masing-masing skor indikator item dengan total skor
konstruk. Pengujian validitas yang mengorelasikan antar masing-masing skor item
indikator dengan total skor konstruk. Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu
0,05. Kriteria pengujian validitasnya sebagai berikut:
HO diterima apabila r hitung > r tabel, (alat ukur yang digunakan valid atau sahih)
HO ditolak apabila r statistik < r tabel. (alat ukur yang digunakan tidak valid atau
sahih) Sedangkan cara untuk menentukan besar nilai R tabel adalah sebagai
berikut: R tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua arah. Misalnya, R
tabel = df (13-2, 0,05). Lihat table R Untuk mendapatkan nilai R table.
Berikut ini langkah melakukan uji validitas.
Buka aplikasi SPSS. Silakan atur format yang ada di Variable View.
b. Selanjutnya, cari nilai total dari variabel X. Caranya klik menu
Transform> Compute Variable. Maka akan muncul kotak dialog.
c. Isikan kolom Target Variable dan Numeric Expression lalu klik OK.
d. Lihat 'Data View' ada penambahan kolom baru yaitu kolom X1total
e. Selanjutnya, mencari nilai R statistik atau R hitung. Caranya klik

Analyze> Correlate> Bivariate. Maka akan muncul kotak dialog berikut.

Analyze Direct Marketing Graphns Uilities Aca-ons v
Reports L = - =] =<
T
Descriptive Statistics §
Tables Visible
i Compare Means | X1.86 X1to

General Linear Moagel 3

Mixedad Moaels 3

Correlate | 5] swanate

Regression {"t’l Partiat
Logtinear EJ Distances
Neural Networks i

»
»
»
»
»
Generalized Linear Models » | 4
»
»
»
»
»
>

a
Cilassity

f. Lalu, pindahkan semua item variabel ke ’kotak Variables. Pada
Correlation Coefficients beri centang pada Pearson. Di bawahnya
centang Two-Tailed dan Flag Significant Correlation. Lalu, klik OK.

- Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
- Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

g. Interpretasi Uji Validitas

- Cari nilai R tabel terlebih dahulu. Sesuai ketentuan dari df (N-2,
0,05). N adalah jumlah data yang diuji. Jadi, untuk mencari nilai R
tabel menggunakan ketentuan: R tabel = df (13-2, 0,05) = 0,5529.

- Bandingkan nilai R tabel dan R hitung sesuai kriteria pengujian.

X1.1 = 0,781 > 0,552, maka HO diterima, artinya alat ukur yang
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digunakan valid atau sahih. X1.2 =0,764 > 0,552, maka HO diterima,
artinya alat ukur yang digunakan valid atau sahih dan seterusnya.
- Selain menggunakan R hitung, lihat tingkat signifikansinya. Apabila
tingkat signifikansi item < 0,05, alat ukur yang digunakan valid.
3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas untuk
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menunjukkan
hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berulang kali. Pada
umumnya, sebelum uji reliabilitas data, dilakukan terlebih dahulu uji
validitas data karena data yang akan diukur harus valid. Namun, jika data
yang diukur tidak valid, tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data. Jenis Uji
reliabilitas data untuk menguji reliabilitas data terdapat beberapa metode
sebagai berikut: tes ulang, formula flanagan, cronbach’s alpha, formula kr
(kuder-richardson) dan anova hoyt. terdapat banyak metode uji reliabilitas,
untuk data penelitian dan kuesioner digunakan metode Cronbach’s Alpha.
a. Uji Reliabilitas Metode Cronbach’s Alpha
Menurut Arikunto (2010), Cronbach’s Alpha digunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0. Perhitungan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha diterima apabila perhitungan r
hitung > r tabel 5%. Langkah perhitungan uji reliabilitas data metode
Cronbach’s Alpha dengan SPSS :
1) Pastikan program SPSS sudah terinstal, buka program SPSS.
2) Siapkan dan entry data yang diperlukan (contoh: data kuesioner) ke
variable view dan data view.
3) Kemudian, klik Analyze > Scale > Reliability Analysis...
4) Muncul Reliability Analysis. Pindah seluruh data variabel berupa
skala ke kolom Items (ke sebelah kanan) dan pilih model Alpha.
5) Setelah itu, klik Statistics...,
6) Muncul tampilan Reliability Analysis: Statistics, kemudian pada

bagian Descriptive For centang Scale dan Scale if item deleted.
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7) Klik Continue. Selanjutnya, klik OK dan lihat hasil pada Output.

8) Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas Metode Cronbach’s Alpha.

9) Setelah perhitungan data, kemudian hasil perhitungan uji reliabilitas
akan muncul pada Output. Pada Output hasil perhitungan data
berupa tabel, yaitu Case Processing Summary, Reliability Statistics,
Item- Total Statistics, dan Scale Statistics.

Table Output Hasil Perhitungan Case Processing Summary

Valid 10 100.0
Cases Excluded 0 0
Total 10 100.0

Pada tabel diatas menyatakan bahwa jumlah responden ada 10 dan
persentase menunjukkan 100%. Hal tersebut menandakan bahwa 10
responden tersebut valid dan tidak ada responden yang masuk ke
kategori Exculded. Kemudian, untuk mengetahui hasil perhitungan
data dapat dipercaya dan konsisten / reliabel, dapat diperhatikan
pada tabel Reliability Statistics.
Tabel Reliability Statistic
i s~

Cronbach’s Alpha N of Items
0.688 R

Melalui metode Cronbach’s Alpha (r hitung) hasil perhitungan uji
reliabilitas dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha, yaitu 0.688
dengan N of Items menunjukkan bahwa jumlah dari items atau
jumlah pertanyaan yang diinput pada variable view adalah 5.
Artinya, hasil Cronbach’s Alpha untuk 5 data dari items atau 5
pertanyaan, yaitu 0.688. Untuk mengetahui data dapat dipercaya /
tidak, apabila perhitungan r hitung > r tabel 5%, di mana r hitung
dilihat dari tabel hasil perhitungan yang didapatkan pada SPSS.

C. Aktivitas Praktikum
1. Lakukan pengolahan data secara deskriptif.
2. Lakukan uji validitas.

3. Lakukan uji reliabilitas.
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KEGIATAN PRAKTIKUM 3
UJI BEDA 2 MEAN INDEPENDEN
DAN DEPENDEN

W 199y,
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82 E
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A. Tujuan Pembelajaran Praktikum
Setelah mempelajari kegiatan praktikum 3 ini, diharapkan mahasiswa
mampu melakukan pengolahan data dengan uji beda 2 mean independen dan

dependen sesuai langkah yang benar.

B. Materi

T test independent/tidak berpasangan, paired T test dan nonparametrik
digunakan untuk uji beda rerata dua mean. Perlu dipahami bahwa syarat untuk
dapat menggunakan uji T baik uji T berpasangan dan uji T tidak berpasangan
memerlukan sebaran data pada variabel dependen wajib normal dan nilai
varians bisa tidak sama. Apabila persyaratan tersebut tidak memenuhi,
sebagai alternatifnya menggunakan uji nonparametrik. Untuk uji T tidak
berpasangan, maka nonparametriknya adalah uji Man Whitney, sedangkan
untuk uji T berpasangan, maka nonparametriknya adalah uji T Wilcoxon.

Cara membedakan apakah menggunakan uji T berpasangan atau uji T
tidak berpasangan, lihatlah pada jenis sampel yang digunakan. Apabila
sampel yang digunakan adalah menghasilkan data berpasangan, gunakan uji
T berpasangan/paired T test. Jika sampel yang digunakan dalam penelitian
menghasilkan data tidak berpasangan, gunakan uji T tidak berpasangan.
Contoh sampel berpasangan: peneliti ingin mengetahui antara tingkat nyeri
setelah kemoterapi pada pasien kanker sebelum dan sesudah diberi intervensi.
Sedangkan contoh sampel tidak berpasangan: peneliti ingin membandingkan
kadar tekanan darah sistolik pada pasien yang menggunakan alat kontrasepsi
hormonal dan dibandingkan dengan kadar tekanan darah pasien yang tidak

menggunakan alat kontrasepsi non hormonal.
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Numerik
Tidak

Berpasangan —-| Tidak —

Data 4.‘ Normal |4> ‘ T test tidak berpasangan

Mann Whitney l

Uji Hipotesis
perbandingan
dua rerata

Data ,_, I T test berpasangan l
»| Numerik

Tidak
Berpasangan Tidak Normal > ‘ Wilcoxon l

Gambar skema uji
Uji sebaran data dari variabel yang akan dianalisis terlebih dahulu

sebelum melakukan uji T tidak berpasangan. Uji Levene digunakan untuk
mengetahui nilai varians dari variabel yang akan diuji tersebut. Dikatakan
varian sama apabila nilai sig pada uji Levene > nilai alpha (a), maka
disimpulkan varians sama. Contoh: nilai sig pada uji Levene adalah 0,06, kita
bandingkan nilai alpha (a) sebesar 5%, maka disimpulkan bahwa varians
sama. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai sig pada uji Levene < nilai alpha
(a), maka disimpulkan varians tidak sama. Persyaratan yang digunakan untuk
bisa menguji dengan uji T tidak berpasangan adalah variabel dependen pada
sebuah penelitian terdistribusi normal pada kedua kelompok, variabel
dependen tidak menunjukkan outlier penting dalam grup mana pun, varians
grup sama atau tidak sama (menggunakan uji Levene untuk memeriksa
homogenitas). Langkah-langkah pengujian uji T tidak berpasangan gunakan

File: data tidak berpasangan Analyze > Compare Means > Independent-

Samples T Test; masukkan data kadar HB dalam test variabel => klik di
Grouping Variabel: klik Define Groups (ANC kodenya 1= ANC; 2= Tidak
ANC). Masukkan ANC, type 1 di group 1 dan Type 2 di Group 2 => klik
Continue => Klik OK.

@ SPSSStatistics File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

@ editoriamanager.com;

= (oY
| 4 9L ®

FAHE [ =~ Bl

540/ Visible: 11 of 11 Variables

& ladart PENDAPATA | @ A 2 ANC.GF
Test Variable(s): s | ¢k g PAON WA | g ANCG
Options...

N0 & kadar H8  [kadarHg] 3 10 600000 2/ TIDAK LENGK.
da NAMA 1BU [NAMAIBU] 1 Bootstrap...
& UMUR 1B (umuRBL] | E
/ PARITAS I Use specified values
& PENDAPATAN Gl 4 &
& ANC_GROUP Sl : «
G RWAYAT Grouping Variable Group2: 2 I
& JARAK LAHIR [IARA... ¢

ANC(1 2)
& 8B BAYI [BBBAYI] PO
Define Groups... 3

3
0 curice @ B
? Reset Paste Cancel -

o o Define Groups o

[

[

A r 3 n 700000 2| TIDAK LENGK.
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C.

1.

T-Test

Group Statistics

Mean
38 1021
32 1025

ANC N
kadarHB 1
2

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances tetest for Equaliy of Means

-195  66.012

Interpretasi Hasil Uji T Tidak Berpasangan

Dari uji Levene terlihat bahwa nilai p value (sig) = 0.99, kita bandingkan
dengan nilai alpha 0.05 (0,99> 0,05) disimpulkan bahwa varian kadar Hb
adalah sama (equal). Jadi, untuk selanjutnya pembacaan menggunakan varian
yang equal. Cara menarik kesimpulan dari analisis menggunakan uji T tidak
berpasangan adalah sebagai berikut: nilai sig (pada hasil output SPSS)
dibandingkan dengan nilai o (misal a = 5%~~0,05). Jika nilai sig < a maka
kita menyimpulkan Ha. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai sig > o maka
kita dapat menyimpulkan Ho. Sekarang dilihat dari nilai sig di output SPSS
pada kasus kali ini. Dilihat nilai sig (p value pada uji t) = 0,846; perbedaan
mean= -0,039; dan CI (confidence interval) = - 0,443 sampai dengan 0,364.
Kita bandingkan nilai p value pada uji t independent (0,846) > dengan a. (0,05).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kadar Hb antara
kelompok yang melakukan ANC dan tidak ANC.

Aktivitas Praktikum

Mahasiswa melakukan praktik pengolahan data dengan uji beda 2 mean
independen dan dependen.

Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji man whitney
Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data
dengan uji man whitney.

Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji wilcoxon.
Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data

dengan uji wilcoxon.

Modul Praktikum Biostatistik Kesehatan
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KEGIATAN PRAKTIKUM 4
UJI RERATA LEBIH DARI
DUA (>2) MEAN

®
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A. Tujuan Pembelajaran Praktikum
Setelah mempelajari kegiatan praktikum 4 ini, diharapkan mahasiswa
mampu melakukan pengolahan data dengan uji rerata lebih dari dua mean

sesuai dengan langkah yang benar.

B. Materi
Anova adalah kepanjangan dari Analysis of Variance atau dikenal juga
dengan istilah analisis ragam. Anova merupakan salah satu jenis analisis data
yang sering digunakan dalam penelitian eksperimen atau percobaan dan
termasuk salah satu jenis analisis parametrik. Uji Anova dikembangkan oleh
R.A Fisher untuk membandingkan rata-rata (rerata) lebih dua kelompok
sehingga dapat menarik kesimpulan hubungan-hubungan di antara mereka.
Anova bisa juga dikatakan sebagai kelanjutan uji dari uji T khusus untuk
membandingkan rerata lebih dari dua kelompok (Chernick and Robert, 2005).
Uji Anova ini ada beberapa jenis tergantung dari faktor atau kelompok
pada variabel independen.
1. Anova Satu Arah (Anova One Way)
Uji Anova satu arah merupakan salah satu jenis uji Anova yang paling
sederhana karenakan faktor pada variabel independen bersifat sederhana
(satu faktor) yang menimbulkan variasi. Contoh analisis data menggunakan
uji Anova satu arah adalah peneliti ingin membandingkan efek dari
pemberian obat A dengan dosis yang berbeda terhadap penurunan tingkat
nyeri pada binatang percobaan.
2. Anova Dua Arah (Two Way Anova)
Uji Anova dua arah adalah uji Anova yang menggunakan dua (2) faktor

sebagai sumber variasi yang berdampak pada variabel dependen. Contoh:
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peneliti akan melihat penurunan tingkat nyeri pada binatang percobaan,
tidak hanya memberi dosis yang berbeda, tetapi juga melihat frekuensinya.
3. Anova Banyak Arah (Manova)
Uji Manova adalah pengembangan lebih lanjut dari uji Anova yang mana
faktor yang diamati banyak kriteria. Asumsi Dasar Uji Anova pertama yang
harus dipenuhi agar dapat menggunakan uji Anova adalah sebaran data pada
variabel dependen penelitian harus berdistribusi normal. Asumsi kedua
adalah varian dalam populasinya harus sama. Kesamaan varian ini
berhubungan dengan uji F yang nanti akan dilakukan. Apabila varian dari
populasi penelitian tidak sama, uji Anova tidak dapat dilakukan. Untuk
menguji sebaran data (normalitas data pada variabel dependen)
menggunakan uji Shapiro Wilk atau Kolmogorov Smirnov. Dikatakan
sebaran data berdistribusi normal apabila nilai sig atau p value pada uji

Shapiro Wilk atau Kolmogorov Smirnov nilainya > a (0,05). Berlaku juga

sebaliknya, jika nilai sig (p value) pada uji Shapiro Wilk atau Kolmogorov

Smirnov < a (0,05) maka disimpulkan bahwa sebaran data dikatakan tidak

normal. Hal ini dikarenakan hipotesis pada uji sebaran data adalah sebagai

berikut: HO = sebaran data normal dan Ha/H1 = sebaran data tidak normal.

Asumsi ketiga dari uji Anova adalah sampel hendaknya diambil secara

random (acak), sehingga masing-masing data yang diamati bersifat bebas.
Langkah Pengujian One Way Anova Menggunakan SPSS adalah

1. Peneliti akan menguji apakah ada perbedaan rerata berat badan bayi
antara ketiga kelompok sosial ekonomi (kaya, sedang, miskin).

2. Susun hipotesis dari soal tersebut. Berdasarkan soal tersebut, maka
dapat disusun hipotesis sebagai berikut: Ho: Tidak ada perbedaan rerata
berat badan bayi pada ketiga kelompok sosial ekonomi (kaya, sedang,
dan miskin). Ha/H1: setidaknya ada perbedaan rerata berat badan bayi
pada ketiga kelompok sosial ekonomi (kaya, sedang, dan miskin).

3. Cek asumsi sebaran data dan varian (dengan uji Levene). Klik Analyze,
pilih Compare Means

4. Tahapan untuk uji Anova Satu Arah di SPSS : Klik Analyze, klik
Compare Means, pilih One-Way ANOVA. Pada uji One-Way
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ANOVA, pada Dependent List: masukkan berat badan bayi, dan pada

factor, masukkan data tingkat sosial ekonomi. Selanjutnya klik Options

dan klik pilihan sesuai pilihan sebagai berikut:

One-Way ANOVA

Dependent List:
é N0 & B8 BAYI [BBBAYI
& UMUR IBU [UMURIBU)
& PARITAS
A ¢
& AC

& JARAK LAHR [JARA...

Factor:
& Tingkat ekonormi [T...

? Reset Paste Cancel

Pilihan Descriptive dan

One-Way ANOVA: Options

Statistics

Contrasts... v Descriptive
Fixed and random effects
Post Hoc... v Homogeneity of variance test
. Brown-Forsythe
Options...
Welch
rap...
Bootst @ Means plot
Missing Values
® Exclude cases analysis by analysis
Exclude cases listwise
0K

? Cancel Continue

Homogenity-of-Variance digunakan untuk

melihat keseragaman pada perhitungan statistik. Selanjutnya, arahkan

mouse untuk mengklik Post Hoc dan pilihan jenis Post Hoc. Klik Tukey

dan Bonferroni perhatikan significance level yang digunakan. Pada

gambar di atas tertulis 0,05 (menggambarkan dari nilai a sebesar 5%).

One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons

Equal Variances Assumed

LsD S-N-K

v Bonferroni v Tukey
Sidak Tukey's-b
Scheffe Duncan
R-E-G-WF Hochberg's GT2
R-E-G-WQ Gabriel

Equal Variances Not Assumed
Tamhane's T2 Dunnett's T3
Significance level: g g5

?

Waller-Duncan
Type |/Type Il Error Ratio: 9

Dunnett
Control Category Last
Test

2-sided < Contro > Contro

Games-Howell Dunnett's C

Cancel Continue

Selanjutnya klik Continue dan klik OK. Tunggu Output. Selesai

C. Aktivitas Praktikum

1.

Mahasiswa melakukan praktik pengolahan data dengan uji beda 2 mean

independen dan dependen.

Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji man whitney

Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data

dengan uji man whitney.

Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji wilcoxon.

Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data

dengan uji Wilcoxon.

Modul Praktikum Biostatistik Kesehatan
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KEGIATAN PRAKTIKUM 5
UJI KORELASI / HUBUNGAN
(PARAMETRIK)

A. Tujuan Pembelajaran Praktikum
Setelah mempelajari kegiatan praktikum 5 ini, diharapkan mahasiswa
mampu melakukan pengolahan data dengan uji korelasi dengan langkah yang

benar.

B. Materi

Uji korelasi untuk data numerik familiar dengan sebutan Uji Korelasi Pearson.
Asumsi yang dibutuhkan oleh uji korelasi ini adalah sebaran data berdistribusi
normal. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, alternatifnya uji Rank Spearman.
Tahapan Pengujian Korelasi Pearson dengan SPSS

Buka SPSS, klik Analysis pilih Descriptive, dipilih Explore. Selanjutnya,
masukkan berat badan dan kolesterol dalam Dependent List. Selanjutnya klik
kotak Plots, pada kotak Boxplots centang pada Factor levels together. Pada
kotak Descriptive centang bagian Stem-and-leaf dan Histogram, serta

centang Normality plots with tests, dan terakhir klik Continue.

Interpretasi dari output SPSS dari uji sebaran data

1. Grafik Boxplot tidak simetris, tetapi tidak ada nilai outlier baik atas maupun
bawah. Jadi, tidak berdistribusi normal.
2. Grafik QQ plot menunjukkan tidak simetris dengan garis. Artinya, sebaran

data tidak normal.
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3. Dari nilai kurtosis tidak berada di antara -1,96 sd +1,96.

4. Nilai p value pada kolesterol (uji Shapiro Wilk) di bawah 0,05, maka
distribusinya tidak normal.

5. Jika sebaran data normal, uji korelasi Pearson tidak dapat dilakukan tetapi
dengan uji alternatifnya, yaitu uji Rank Spearman.

Cara melakukan uji korelasi Pearson dengan langkah sebagai berikut: klik

Analyze kemudian klik Correlate dan selanjutnya klik Bivariate. Pada kotak

Variables diisi berat badan dan kolesterol. Kemudian pada kotak Correlation

Coefficients dicentang Pearson. Kotak Test of Significance dicentang bagian

Two-tailed. Kemudian klik Ok.

sn0ce Bivariate Correlations .
[/ voues . Options....,
& systolik & KOLESTEROL
& umur . berat badan [bera§. Style... .
& tingkat_ekonom| # Correlations
& tingkat ekonomi [ Bootstrap...
'Y
Correlations
KOLESTEROL  ber; A

auelation Coefficients KOLESTEROL  Pearson Correlation 1 .070 n"a' r

So. (-mied) nilai p

Test of Significance N 118 118
© Two-tailed . One-tailed berat badan  Pearson Correlation 070 1

Flag significant correlations Sig. (2-tailed) 450

Reset | | paste Cancel I N us |  us
Dauble-click 10

Interpretasi hasil output SPSS dari uji korelasi Pearson Sebelum menarik
kesimpulan dari uji korelasi Pearson, kita harus tentukan terlebih dahulu terkait
dengan hipotesis.

Ho: tidak hubungan antara berat badan dengan kadar kolesterol
Ha: hubungan antara berat badan dengan kadar kolesterol

Sementara itu, cara menarik kesimpulan dari uji korelasi person ini adalah kita
menyimpulkan Ho apabila nilai sig.(pvalue) lebih besar (>) dibandingkan
dengan o. Sebaliknya kita dapat menyimpulkan Ha/H1 apabila nilai sig.(p
value) lebih kecil sama (<) dibandingkan dengan o. Berdasarkan hasil dari
output SPSS di atas, nilai sig.(p value) sebesar 0,45 > a, yang artinya tidak ada
hubungan antara berat badan dan kolesterol.

Sementara itu, nilai koefisien korelasi (lihat nilai pada Pearson Correlation,
biasanya diberi simbol r) dapat digunakan untuk mengetahui besar sumbangan
variabel bebas terhadap variabel terikat, kekuatan hubungan, dan menentukan
arah hubungan dari kedua variabel tersebut. Nilai r (Pearson Correlation),

dikatakan koefisien korelasinya kuat apabila mendekati nilai +1/-1 (rentang
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nilai -1 <r < +1). Jika nilai r mendekati angka nol (0), maka menunjukkan
kekuatan hubungan yang lemah. Tabel 2 menunjukkan parameter kekuatan
hubungan pada uji korelasi Pearson. Berdasarkan hasil output uji korelasi
Pearson, nilai r = 0,07 (lemah).

Rank Spearman Test (Uji Rank Spearman)

Uji Rank Spearman ini adalah alternatif uji korelasi Pearson dikarenakan
sebaran data tidak normal. Berikut langkah- langkah untuk melakukan uji
sebagai berikut:

1. Klik Analyze, kemudian klik Correlate, dan kemudian klik Bivariate.

» o
. anbor
-
. b e e
A Bt s 000g B .
- ¥ Nonparametric Correlations
Correlations
KOLESTEROL  berat badan
ot e { b e EEstcbaeri el 8 Sl :
P — (NP [ ) e— Spearman's tho  KOLESTEROL  Correlation Coefficient 1.000
Sig. (2-tailed) v 601
o o S
- - N 118 118
© "o taied .
beratbadan  Correlation Coefficient 049 1.000
O Nag s grefa e comsi o Sig. (2-tailed) 601

—u et E N _us us

Interpretasi hasil : Lihat nilai p value = 0,601, jika dibandingkan dengan nilai
a (5%), maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig.> a =0,05, yang maknanya

tidak ada hubungan antara berat badan dengan kolesterol.

C. Aktivitas Praktikum
1. Mahasiswa melakukan praktik pengolahan data dengan uji korelasi
2. Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji korelasi
3. Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data
dengan uji korelasi pearson.
4. Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji korelasi pearson.
5. Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data

dengan uji Rank Spearman.
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KEGIATAN PRAKTIKUM 6
UJI KORELASI /HUBUNGAN
(NONPARAMETRIK)

W 199y,

®

..J-
82 E

2eor®

A. Tujuan Pembelajaran Praktikum
Setelah mempelajari kegiatan praktikum 6 ini, diharapkan mahasiswa
mampu melakukan pengolahan data dengan uji korelasi dengan langkah yang

benar.

B. Materi

Uji Chi Square atau ada yang menyebutnya dengan uji Kai Kuadrat atau

biasanya juga diberi simbol x2 (chi) yang berasal dari bahasa Yunani sehingga
pada uji Chi Square ini menggunakan distribusi Chi Square (Wassertheil-
Smoller, 2015). Berikut ini ada beberapa macam jenis uji Chi Square.
1. Test of goodness of fit
2. Tes Independensi (Test of independence)
3. Test of homogeneity
Uji sebaran data tidak diperlukan dalam uji Chi Square. Hal-hal yang
perlu diperhatikan pada uji Chi Square adalah nilai-nilai frekuensi observasi
(observed frequencies) dan nilai-nilai frekuensi harapan (expected frequencies).
Kedua nilai tersebut akan menentukan jenis uji Chi Square yang akan digunakan.
Uji Goodness of Fit adalah salah satu uji Chi Square, yang bertujuan
untuk mengetahui apakah sebuah distribusi data observasi (sampel) mengikuti
data distribusi teoretisnya. Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan
uji Goodness of Fit dengan menggunakan SPSS sebagai berikut:
1. Buka SPSS, klik Analyze kemudian pilih Nonparametric, selanjutnya pilih
Chi Square. Pada kotak Test Variable List masukkan rokok, kotak
Expected Range dicentang bagian Get from data, dan bagian Expected

Value dicentang bagian All categories equal.
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Chi-square Test | Chi-square Test

Test Variable List: Exact | Test Variable List: Exact
= = act...
& berat bdan [beratbdan) &5 rokok I & berat bdan [beratbdan] &) rokok
& systolik Options... | & Sysolk Options...
& KOLESTEROL . & KOLESTEROL
& umur " & umur
&) sex ¢ I g sex ¢
& hypertension I & hypertension
|
|
Expected Range Expected Values ! Expected Range Expected Values
* Get from data * Al categories equal I Get from data o Al categories equal
Use specified range Values: ! Use specified range Values:
Lower Lower
Add | Add
Upper Upper
Change Change
Remove Remove
? Reset Paste Cancel oK ? Reset Paste Cancel 0K
2. Interpretasi hasil uji Goodness of Fit

Sebelum membuat sebuah kesimpulan, maka dibuat hipotesis terlebih dahulu.
Ho: distribusi frekuensi observasi mengikuti distribusi harapannya
Ha: distribusi frekuensi observasi tidak mengikuti distribusi harapannya
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: Kita menyimpulkan Ho
apabila nilai sig. (p value) > 0,05, yang artinya distribusi frekuensi observasi
sesuai dengan frekuensi harapannya. Sebaliknya, kita menyimpulkan Ha/H1
apabila nilai sig. (p value) < a (0,05), yang artinya distribusi frekuensi

observasi tidak sesuai dengan distribusi frekuensi harapannya.

C. Aktivitas Praktikum

1.
2.

Mahasiswa melakukan praktik pengolahan data dengan uji korelasi
Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji korelasi
Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data
dengan uji chi square.

Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji chi square.
Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data

dengan uji chi square.
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KEGIATAN PRAKTIKUM 7
UJI REGRESI LOGISTIK
KESEHATAN

A. Tujuan Pembelajaran Praktikum
Setelah mempelajari kegiatan praktikum 7 ini, diharapkan mahasiswa
mampu melakukan pengolahan data dengan uji korelasi dengan langkah yang

benar.

B. Materi

Regresi Logistik adalah suatu metode analisis statistika yang digunakan
untuk mendeskripsikan hubungan antara variabel terikat yang memiliki dua
kategori atau lebih dengan satu atau lebih peubah bebas berskala kategori atau
kontinu. Uji Regresi Logistik dilakukan untuk memeriksa peranan variabel
prediktor terhadap variabel respons secara serentak atau secara keseluruhan.
Langkah Uji Regresi Logistik sebagai berikut (Hidayat, 2015):

1. Langsung saja buka aplikasi SPSS dan masukkan data

No =1 S
L)

2. Pilih tab Variable View

e Tr=e war | beenats | (8] St Wisap | Couars #m Wiamn

F——j Y

Morwrw " " ’
Niroen J { oo I ek e bl # Rgn & o
(D I r .
Nirmaw | r .

3. Klik Values X1 dan isikan berikut:

i) P st bl ga |2, e o Fgi
), T A e & Pgt

8] vorse Lavets - - e

Vanse Lascis

e Y | m=—m— Zgedrg

|

Ue " ek Mo
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on [ come | _rew J
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4. Klik Values X2 dan isikan berikut:

e e B me. e

CVane Lasoss

ey |

-k Ak Mmoo
Shaim TRyt K

I | |

5. Klik Values Y dan isikan berikut:

Vialse Labels

P

Vaue Lasoss

L

[ |
[ L uetios wopantuer

| owas
—_—

[ [VE 2 8

(aewe J

e [y

6. Kemudian pada menu, klikAnalyze -> Regression -> Binary Logistic.

Kemudian masukkan variabel terikat ke kotakDependentdan masukkan

semua variabel bebas ke kotak Covariates.

I e

| B rermpeutn

-y
e

(sl

wooe (o =]
T | ——

C [ come J[ geens J| concm J| _reew J

-

7. Tekan tombol Save lalu centang Probabilities, Group membership,

Unstandardized dan Studentized kemudian klik Continue.

I! —Pr _
[¥] Erobabilties] [Z] Unstandardized
[+] Group membership [ Logit
[~
[ Cook's [ Stancardized
[ ] Leverage values [ | Deviance
[l prBetacsy

Export model information to XML file
[ | [_Browse |

[¥] Include the coveariance matrix

I! [ _coatinue || cancer [  Hew |
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8. Tekan tombol Options lalu centang Classification plots, Hosmer-

lemeshow goodness-of-fit, Casewise listing residuals dan pilih Outliers
outside dan isi dengan angka 2, Correlation of estimates, Iteration

history, CI for exp(B) dan isi dengan 95.

rm Logistic Regression: Options &

-Statistics and Plots

[v] Eas=tication piot= ¥ Correlations= of estimetes

[¥] Hosmear-Lem=showr goodness ol ' perstion history

[v] Casewize tzting of residuais ¥ O for exga(B) {os =

(&) Outler=s cudside |2 sto.dev
) Al cases
Dispiay

(2) &t each step () A2 last step

-Prohability for Stepwise - 7] Classificstion cutoft o s
Ealry: pos [Remowst 010 | —
iaxiram Rerabions: 120

[¥] inchce constart m mode!

P | @ | T

Terkait nilai Maximum iteration tetap membiarkan sebesar 20 dan nilai
Classification cutoff tetap 0.5. Nilai ini disebut dengan the cut value atau
prior probability, yaitu peluang suatu observasi untuk masuk ke dalam
salah satu kelompok sebelum karakteristik variabel penjelasnya diketahui.
Jika tidak mempunyai informasi tambahan tentang data, kita langsung bisa
menggunakan nilai default, yaitu 0,5. Apabila tidak ada penelitian
sebelumnya, dapat digunakan Classification cutoff sebesar 0,5. Namun,
jika terdapat penelitian lain yang telah meneliti judul yang sama, bisa

dinaikkan/diturunkan Classification cutoff sesuai hasil penelitian.

10. Langkah selanjutnya pada tampilan jendela utama, klik OK dan lihat

Output/Hasil Uji Regresi Logistik

C. Aktivitas Praktikum

1.
2.
3.

Mahasiswa melakukan praktik pengolahan data dengan uji regresi logistik.
Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji regresi logistik.
Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data
dengan uji regresi logistik.

Mahasiswa memahami dan mencatat langkah-langkah uji regresi logistik.
Mahasiswa praktik melalui aplikasi SPSS melakukan pengolahan data

dengan uji regresi logistik.
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Lampiran 1. Daftar Mahasiswa
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NO NIM NAMA MAHASISWA
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3 224100017 Safira Izzaliatul Isha
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Lampiran 2. Jadwal Praktikum

Mata Kuliah

JADWAL TENTATIF PBM SEMESTER IV (GENAP)
PRODI SARJANA ADMINISTRASI RUMAH SAKIT TA 2023/2024

: Biostatistik Kesehatan (3 SKS = 2T 1P)

PRAKTIKUM : 1 SKS
PERT DARING/
KE- MG | HARI TANGGAL JAM MATERI LURING DOSEN

1 6 Rabu 3-Apr-2024 07.00-08.40 | Pendalaman pengolahan data melalui SPSS (1) LURING Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

1 Pendalaman pengolahan data melalui SPSS (2) LURING Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

2 | 10 | Rabu | 15-Mei-2024 | 07.00-08.40 |Pengolahan datasecara deskriptif, bivariat dan LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH
multivariat (1)

2 peng_olahan data secara deskriptif, bivariat dan LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH
multivariat (2)

3 11 | Rabu | 22-Mei-2024 | 07.00-08.40 | Ui beda 2 mean independen dan dependen LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH
(nonparametrik) (1)

3 Uji beda 2 mean independen dan dependen LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH
(nonparametrik (2)

4 12 Rabu 29-Mei-2024 07.00-08.40 | Uji beda >2 mean (parametrik) (1) LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

4 Uji beda >2 mean (parametrik) (2) LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

5 13 Rabu 5-Juni-2024 07.00-08.40 | Uji korelasi/asosiasi/hubungan (parametrik) (1) LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

5 Uji korelasi/asosiasi/hubungan (parametrik) (2) LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

6 | 14 | Rabu | 12-Juni-2024 | 07.00-08.40 ?113 korelasi/asosiasi/hubungan (nonparametrik) | ; ;piNG | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

6 ?2]3 korelasi/asosiasi/hubungan (nonparametrik) LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

7 15 Rabu 19-Juni-2024 07.00-08.40 | Ujiregresi logistik kesehatan (1) LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH

26-Juni-2024 07.00-08.40 | Ujiregresi logistik kesehatan (2) LURING | Tutik Wahyuningsih, SKM., MPH




Lampiran 3. Format Penilaian

A. Format Penilaian Laporan Praktikum

o Skor Skor yang
No. Aspek yang dinilai Maksimal diperoleh
1. | Sistematika laporan 25
2. | Kelengkapan laporan 25
3. | Ketepatan dalam tinjauan teori 25
4. | Ketepatan Format Penulisan 25
Laporan
Total Skor 100
B. Format Penilaian Praktik
N Aspek Dinilai Skor Sk'or yang
0. Spek yang Dinilal Maksimal | Diperoleh
1. | Menguasai teori 20
2. | Paham dengan Langkah-langkah 20
3. | Mampu menentukan jenis uji 20
4. | Mampu melakukan pengolahan data 20
5. | Mampu melakukan uji dengan SPSS 20
Total Skor 100




